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KA'{IBALISITIE AI.A DUNIA TUMBUH . TUMBUHAN
Biji Flcua b.figetcnsla mcnrlmPcl Pada pohon inangnya kcmudian tumbuh. Setclah bcr-
puluh-puluh tahun Ficus tadi monjadi 'raksasa' dan parakarannya yang kuat mclilit scrta
manjcpit pohon yang ditumtpanginya, mcnyababkan poho:n inang tersebut mati. ltulah
kanibalisme ala dunia tumbuh-tumbuhan antara Flcuc bengalanda dan pohon yang ditum'
PanginYa.
Tumbuh-tumbuhan dengan ber-
bagai corak dan ragamnya mem-
punyai ciri dan cara hidup Yang
berbeda-beda. Daya tarik yang
dimilikinya pun berlainan pula. Kan-
tung semar (Nephentes sp.) misal-
nya, yang ujung daunnya
termodifikasi menyerupai kantong
berbentuk piala yang salah kaprah
dikenal sebagai bunganya, bisa
rnenangkap serangga. serangga
yang menginjak mulut kantong tadi
akan tergelincir iatuh ke dalam kan-
tong, tidak dapat melepaskan diri, dan
akhirnya mati. Pada mulut kan'tong
terdapat semacam perangkaP Yang
tidak memungkinkan serangga dapat
keluar lagi. Selain itu dalam kantong
terdapat semacam cairan Yang
menyebabkan serangga itu mati.
Fenomena yang diungkapkan di
atas merupakan salah satu keanehan
dari sekian banyak keanehan Yang
ada pada dunia tumbuhan. Hal ini
memang merupakan suatu keanehan
bagi mereka yang merasa aneh.
Sebaliknya bagi mereka yang tidak
merasa aneh, hal yang tersebut
diatas itu hanyalah sesuatu Yang
biasa saja. Memang, sesuatu akan
terasa aneh apabila kita telah me-
ngenal sesuatu itu atau setidaknya
memperhatikannya. Mutiara kata
yang mengatakan 'Tak kenal maka
tak sayang", dan'Tak ada satuPun di
dunia yang tidak menarik dan Yang
ada hanyalah orang yang tidak ter-
tarik" mungkin berlaku juga disini.
Di dalam dunia binatang kanibal-
isme :(saling membunuh, memakan
sesama jenis) biasa teriadi, misalnya
pada laba-taba, Laba-laba betina
akan menerkam dan membunuh serta
memakan laba-laba jantan yang baru
saja selesai mengawininYa. Oleh
karena itu seekor laba-laba jantan
akan lari terbirit-birit sesaat setelah
rnengawini seekor laba-laba betina
untuk menyelamatkan diri. Kalau
beruntung ia akan selamat, tetaPi
apabila malang ia akan menjadi
rnangsa laba-laba betina tersebut.
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Memang sudah demikian nasib kaum
laba- laba jantan. la menladi korban
lawan jenisnya, "Madu harus ditukar
dengan racun". Ukuran laba-laba
betina jauh lebih besar daripada laba-
laba jantan, sehingga laba - laba jan-
tan tidak berdaya menghadapi
betinanya. Contoh lainnya ialah cecak
dewasa atau induk cecak yang
memangsa anak-anaknya sendiri.
Banyak hal-hal yang aneh dan
menarik yang ada di dunia tumbuh-
tumbuhan mirip dengan yang telah
diutarakan di atas, di antaranya
semacam kanibalisme ala dunia tum-
buh-tumbuhan yang akan dikemuka-
kan berikut ini,
Meminjam istilah kanibalisme
yang umum berlaku pada dunia
binatang untuk dunia tumbuh-tum-
buhan, maka Ficus bengalensis
merupakan salah satu contohnya.
Tumbuhan ini bisa membunuh tum-
buhan yang ditumpanginya. Sudah
tentu caranya sangat berbeda dengan
cara yang dilakukan oleh laba-laba,
karena tumbuh-tumbuhan tidak dapat
bergerak secara aktif seperti hewan.
Namun secara perlahan-lahan tetapi
pasti Frcus b engalensisini mematikan
bekas inangnya. Kisah selengkapnya
tentang kanibalisme Ficus ini adalah
sebagai berikut :
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Ficus bengalensis."buahnya"
bulat, kurang lebih sebesar ibu jari.
Bijinya banyak, dan binatang-
binatang pemakan buah seperti
burung sangat menyukainya. Bila
burung ini mernakan buahnya, secara
tidak sengaja ia akan rnenyebarkan
biji Ficus ini ke mana- mana, Bijiyang
tersebar oleh burung-burung itu ada
yang jatuh ke tanah, ada pula yang
menempel pada batang atau cabang
pohon. Pada percabangan pohon
biasanya terdapat debu-debu dan
juga dedaunan yang sudah hancur. Di
atas turnpukan hancuran daun-daun
inilah biji Ficus menempel dan lama
kelamaan karena air hujan dan faktor-
faktor lainnya biji initumbuh. Kecam-
bah Ficus makin lama makin besar
dan tumbuh menjadi pohon. Dia tum-
buh dan besar pada pohon inang.
Akar-akarnya (aerial root) yang kelak
merupakan "senjata* baginya untuk
menjepit inangnya mulai terbentuk.
Dengan akar-akar ini yang belum
begitu besar dan jumlahnya belum
begitu banyak ia akan mengikat
pohon inangnya itu. Kemudian tum-
buh pula akar-akar pancar. Akar ini
tumbuh terus masuk ke dalam tanah.
Dari akar pertama yang tumbuh ke
bawah initumbuh lagi akar-akar baru
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Salah satu ienis pohon Ficus dengan
akar'akarnYa (aerial roots) Yang
membelit pohon kenari (,Photo : E. Hidaiat, 1991)
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yang lain meliliti batang pohon
inangnya. Sementara itu daunnya pun
mulai banyak dan rimbun, begitu pula
akarnya bertambah besar dan
banyak. Pohon yang ditumpangi mulai
terkurung oleh perakaran tadi, daun_
nya berkurang dan batangnya terjepit.
Sedangkan pohon Ficus dahannya
makin membesar dan daunnya terus
merimbun. Demikian pula akar-akar
yang melilitnya terus membesar dan
tumbuh ke berbagai arah dan jurusan
menutupi tumbuhan inangnya. pohon
inang yang sudah terkurung oleh
akar- akar yang semakin besar dan
kokoh itu menjaditergencet dan akhir-
nya mati. Maka muncullah sekarang
FicuS di tempat yang dulunya tumbuh
pohon inang. Berapa lama wahu yang
diperlukan pohon Ficus sejak dari biji
sampai besar hingga membunuh
inangnya? Belum seorangpun me-
ngetahuinya dengan pasti. Tetapi dari
biji sampai tumbuh dan membentuk
pohon yang begitu besar diperkirakan
dibutuhkan waktu tidak kurang dari
1 00 tahun.
Ficus bengalensis adalah
tanaman berasal dari lndia disebut
juga "lndian Banyan Tree',, termasuk
ke dalam suku Moraceae.,
Kalau orang-orang Amerika
bangga dengan pohon,,red wood',nya
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(Squoia sp.), maka demikian pula
dengan orang lndia tentunya bangga
dengan pohon yang "Bengal,, ini,
pohon yang konon memilikitajuk ter-
besar di dunia.
Apabila kita perhatikan pohon
yang ada di sekeliling kita dengan
sedikit saksama, maka pohon yang
perilakunya seperti lndian Banyan
Tree ini juga akan kita temui. pohon
karet kebo misalnya merupakan tum-
buhan yang hidupnya mirip seperti ln-
dian Banyan Tree. Tumbuhan ini
memang masih satu marga dengan
Ficus bengalensis, nama dalam
bahasa latinnya Ficus elastica.
(Abdul Hanan, Kcbun Raya Bogo)
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